
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 



LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 
Kelurahan Kota Karang Raya  Wawancara kepada kepala Puskesmas 

Rawat Inap Kota Karang 

 

 

  

 

 

 

 
Wawancara kepada petugas sanitarian 

Puskesmas Rawat Inap Kota Karang 

 Wawancara kepada lurah  

Kota Karang Raya 

 



 

 

 
Wawancara kepada RT 13  

di kota karang raya 

 

 

 

 Wawancara kepada Kader 

di Kota Karang Raya 

 

  

Wawancara masyarakat di wilayah  

Kelurahan Kota Karang Raya 

  

  



   

 

 

 
Kelurahan Kota Karang  Wawancara kepada lurah di wilayah  

Kota Karang 

 

 

 

 

 
Wawancara Kader di wilayah kelurahan 

Kota Karang 

 Wawancara kepada RT 01 di wilayah 

Kota Karang 

 



 

 

 

Wawancara masyarakat di wilayah  

Kelurahan Kota Karang 

 WC umum di wilayah  

kelurahan Kota Karang 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Wawancara kader di wilayah 

Kelurahan Perwata 

 Wawancara kader di wilayah 

Kelurahan Perwata 

 



 

 

 
Wawancara RT 10 di wilayah  

Kelurahan Perwata 

 Wawancara masyarakat di wilayah 

Kelurahan Perwata 

 

  



Sertifikat penghargaan STBM di Wilayah Kerja Puskesmas Rawat Inap 

Kota Karang di kelurahan Perwata 

 

 

 

  



Sertifikat penghargaan STBM di Wilayah Kerja Puskesmas Rawat Inap 

Kota Karang di kelurahan Kota Karang 

  



Sertifikat penghargaan STBM di Wilayah Kerja Puskesmas Rawat Inap 

Kota Karang di kelurahan Kota Karang Raya 

 



 



  



 



  



 



   



OBSERVASI DATA EVALUASI PROGRAM STOP BUANG AIR BESAR SEMBARANGAN  

DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS RAWAT INAP KOTA KARANG KECAMATAN TELUK BETUNG TIMUR 

KOTABANDAR LAMPUNG TAHUN 2023 

A. Data umum 

Nama Kelurahan  : Kelurahan Perwata 

Alamat    : Jln. Perwata, Kec. Teluk Betung Timur, Kel. Perwata 

B. Identitas Informat 

Nama     : Adi  

Jenis kelamin   : Laki-laki 

Usia     : 35 tahun 

 

No. Kegiatan Jenis data Keterangan 

1. Sumber daya 

manusia (Man) 

1. Jenis pelatihan Tidak ada pelatihan karena kelurahan hanya sebagai fasilitator 

2. Jumlah pelatihan 

yang diikuti 

- 

2. Dana kelurahan 

(Money) 

1. Sumber dana 

internal/eksternal 

Dana diberikan pemerintah untuk puskesmas yaitu BOK 

(bantuan operasional kesehatan) 



3. Pedoman yang 

digunakan (method) 

1. Pedoman yang 

digunakan pada 

kegiatan program 

stop buang air besar 

sembarangan 

Kelurahan tidak ada pedoman untuk program stop buang air 

besar sembarangan, pedoman hanya ada di puskesmas 

5. Perencanaan 

(planning) 

1. Persiapan untuk 

pemicuan 

Sebelum melakukan perencanaan ada kegiatan pertemuan dan 

melibatkan masyarakat untuk menyampaikan keinginan mereka 

terkait kondisi lingkungan dan program ini 

6. Pelaksanaan 

(actuating) 

1. Upaya yang 

dilakukan menjadi 

kelurahan stop babs 

Dilakukan penyuluhan supaya masyarakat sadar untuk tidak 

buang air besar sembarangan 

2. Faktor pendukung 

keberhasilan 

program stop buang 

air besar 

sembarangan  

Faktor pendukung yaitu masyarakat 

8. Pengawasan 

(controlling) 

1. Pelaku pengawasan Pengawasan di lakukan oleh petugas kesehatan, kader 

 

  



OBSERVASI DATA EVALUASI PROGRAM STOP BUANG AIR BESAR SEMBARANGAN  

DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS RAWAT INAP KOTA KARANG KECAMATAN TELUK BETUNG TIMUR 

KOTABANDAR LAMPUNG TAHUN 2023 

A. Data umum 

Nama Kelurahan  : Kelurahan Kota Karang Raya 

Alamat    : Jln. Teluk Ratai N0.18 Kota Karang, Kec. Teluk Betung Timur, Kel. Kota Karang Raya 

B. Identitas Informat 

Nama     : Karina Y., Amd.KL 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Usia     : - 

No. Kegiatan Jenis data Ada Tidak Keterangan 

1. Sumber daya 

manusia (Man) 

1. Jenis pelatihan  √ Pernah mengikuti pertemuan promotor pemicuan sanitasi total 

berbasis masyarakat (STBM) 

2. Jumlah pelatihan 

yang diikuti 

√  2 hari 

2. Dana kelurahan 

(Money) 

1. Sumber dana 

internal/eksternal 

√  Terdapat anggaran yang bernama BOK (bantuan operasional 

kesehatan) 



2. Pengelolaan sumber 

dana 

√  Untuk kegiatan promotif preventif suatu capaian program salah 

satunya kesehatan lingkungan (air minumdan sanitasi dasar) 

seperti pembuatan wc umum 

3. Pedoman yang 

digunakan (method) 

1. Pedoman yang 

digunakan pada 

kegiatan program 

stop buang air besar 

sembarangan 

√  Menggunakan Permenkes No.03 tahun 2014 tentang sanitasi 

total berbasis masyarakat 

4. Sarana dan 

prasarana yang 

mendukung 

pemicuan (material) 

1. Tersedianya 

transportasi 

 √ Menggunakan kendaran pribadi 

2. Tersedianya 

prasarana 

pendukung 

 √ Masih ada yang tidak memiliki jamban terutama didaerah laut 

5. Pemberian 

informasi (market) 

1. Pemberian 

informasi kepada 

masyarakat 

√  Dilakukan penyuluhan untuk memberikan informasi dan 

dibantu kader 

6. Perencanaan 

(planning) 

1. Persiapan untuk 

pemicuan 

√  Kerjasama dengan lintas sector dan lintas program, lalu 

melakukan identifikasi lokasi buat pemicuan 

7. Pengorganisasian 

(organizing) 

1. Pelaku yang terlibat 

dalam pemicuan 

√  Seluruh petugas puskesmas maupun apparat kelurahan 

8. Pelaksanaan 

(actuating) 

1. Upaya yang 

dilakukan menjadi 

kelurahan stop babs 

√  Melakukan penyuluhan untuk merubah perilaku masyarakat 



2. Faktor pendukung 

keberhasilan 

program stop buang 

air besar 

sembarangan  

√  Faktor pendukung nya dengan monitoring sehingga dapat 

mewujudkan kelurahan 100% ODF 

9. Pengawasan 

(controlling) 

1. Pelaku pengawasan √  Sanitarian yang melakukan pengawasan yang sudah dilakukan 

pemicuan 

10. Kelurahan Open 

Defecation Free 

(ODF) 

1. Berita acara untuk 

ditetapkan menjadi 

kelurahan Open 

Defecation Free 

(ODF) 

√  Kelurahan perwata, kota karang dan kota karang raya pernah 

melakukan kegiatan pemicuan tanggal 22 anpril 2021, 

kelurahan perwata sudah dinyatakan kelurahan open 

defecation free (ODF) karena telah memenuhi standar 

permenkes no 03 tahun 2014. Tapi kelurahan kota karang dan 

kota karang raya belum dinyatakan kelurahan open defecation 

free (ODF) dikarenakan ada jumlah 8 kepala keluarga yang 

masih buang air besar di sungai, dan tanggal 02 Februari 2023 

kelurahan kota karang dan kota karang raya dinyatakan 

kelurahan open defecation free (ODF). Dan 3 kelurahan resmi 

menjadi kelurahan  open defecation free (ODF) 

2. Piagam 

penghargaan untuk 

ditetapkan menjadi 

kelurahan Open 

Defecation Free 

(ODF) 

√  Sertifikat walikota bandar lampung yang telah memenuhi 

persyaratan sanitasi total berbasis masyarakat (STBM) 

 

 



OBSERVASI DATA EVALUASI PROGRAM STOP BUANG AIR BESAR SEMBARANGAN  

DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS RAWAT INAP KOTA KARANG KECAMATAN TELUK BETUNG TIMUR 

KOTABANDAR LAMPUNG TAHUN 2023 

A. Data umum 

Nama Kelurahan  : Kelurahan Kota Karang Raya 

Alamat    : Jln. Teluk Ratai N0.18 Kota Karang, Kec. Teluk Betung Timur, Kel. Kota Karang Raya 

B. Identitas Informat 

Nama     : Dr. Donna Rozalia Mariz 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Usia     : - 

 

No. Kegiatan Jenis data Ada Tidak Keterangan 

1. Sumber daya 

manusia (Man) 

1. Jenis pelatihan  √ Tidak ada pelatihan tapi pernah mengikuti promotor pemicuan 

sanitasi total berbasis masyarakat (STBM) 

2. Jumlah pelatihan 

yang diikuti 

√  2 hari 

2. Dana kelurahan 

(Money) 

1. Sumber dana 

internal/eksternal 

√  BOK (bantuan operasional kesehatan) 



3. Pedoman yang 

digunakan 

(method) 

1. Pedoman yang 

digunakan pada 

kegiatan program 

stop buang air besar 

sembarangan 

√  Pedoman yaitu Permenkes No.03 tahun 2014 tentang sanitasi 

total berbasis masyarakat (STBM ) 

5. Perencanaan 

(planning) 

1. Persiapan untuk 

pemicuan 

√  Identifikasi lokasi dan kerjasama dengan lintas sektor dan 

lintas program 

6. Pelaksanaan 

(actuating) 

1. Upaya yang 

dilakukan menjadi 

kelurahan stop babs 

√  Dilakukan penyuluhan supaya masyarakat sadar untuk tidak 

buang air besar sembarangan 

2. Faktor pendukung 

keberhasilan 

program stop buang 

air besar 

sembarangan  

√  Faktor pendukung yaitu masyarakat yang mau dating 

kepemicuan dan mau berubah menjadi tidak buang air besar 

sembarangan lagi 

8. Pengawasan 

(controlling) 

1. Pelaku pengawasan √  Pengawasan di lakukan oleh petugas sanitarian melakukan 

edukasi masyarakat tentang program stop babs 

 

 

 



KUESIONER 

EVALUASI PROGRAM STOP BUANG AIR BESAR SEMBARANGAN  

DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS RAWAT INAP KOTA KARANG  

KECAMATAN TELUK BETUNG TIMUR KOTA BANDAR LAMPUNG 

TAHUN 2023 

 

Informan    : Kepala Puskesmas Rawat Inap Kota Karang 

Nama    :  

Jenis Kelamin  :  

Umur               :  

Pekerjaan         :  

Pendidikan terakhir      : 

 
1. Jenis pelatihan yang pernah diikuti berkaitan dengan program stop buang 

air besar sembarangan (BABS)? 

2. Dari manakah anggaran untuk pelaksanaan program stop buang air besar 

sembarangan berasal? 

3. Bagaimana pengelolaan sumber dana yang digunakan pada program stop 

buang air besar sembarangan (BABS)? 

4. Bagaimana pedoman yang digunakan dalam program stop buang air besar 

sembarangan (BABS)? 

5. Apa pendapat anda mengenai sarana dan prasarana pada kegiatan program 

stop buang air besar sembarangan (BABS)? 

6. Apa yang dilakukan pada pemberian informasi kepada masyarakat 

mengenai stop buang air besar sembarangan (BABS)? 

7. Apakah pihak puskesmas melakukan tahapan perencanaan sebelum 

melaksanakan program? 

8. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan program stop buang air besar 

sembarangan (BABS)? 



9. Bagaimana pelaksanaan kegiatan program stop buang air besar 

sembarangan (BABS) untuk upaya menjadi kelurahan yang 100% open 

defecation free (ODF)? 

10. Apa yang menjadi faktor pendukung keberhasilan program stop buang 

air besar sembarangan (BABS)? 

11. Bagaimana pengawasan yang dilakukan pada kegiatan program stop buang 

air besar sembarangan (BABS)?  



KUESIONER 

EVALUASI PROGRAM STOP BUANG AIR BESAR SEMBARANGAN  

DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS RAWAT INAP KOTA KARANG  

KECAMATAN TELUK BETUNG TIMUR KOTA BANDAR LAMPUNG 

TAHUN 2023 

 

Informan    : Petugas kesehatan lingkungan (sanitarian) 

 

A. Identitas Informat 

Nama     : 

Jenis kelamin 

Usia     : 

Pendidikan terakhir  : 

Masa kerja   : 

B. Daftar pertanyaan 

1. Pertanyaan input program Stop Buang Air Besar Sembarangan (BABS) 

a) Jenis pelatihan yang pernah diikuti berkaitan dengan program Stop Buang 

Air Besar Sembarangan (BABS)? 

b) Berapa kali pelatihan yang pernah diikuti berkaitan dengan program Stop 

Buang Air Besar Sembarangan (BABS)? 

c) Dari manakah anggaran untuk pelaksanaan program stop buang air besar 

sembarangan berasal? 

d) Bagaimana pengelolaan sumber dana yang digunakan pada program Stop 

Buang Air Besar Sembarangan (BABS) seperti pembuatan jamban? 

e) Pedoman apa yang digunakan dalam program stop buang air besar 

sembarangan? 

f) Bagaimana sarana prasarana pada kegiatan program stop buang air besar 

sembarangan (BABS)? 

g) Apa yang dilakukan pada saat pemberian informasi kepada masyarakat 

mengenai program stop buang air besar sembarangan (BABS)? 

  



2. Pertanyaan proses program Stop Buang Air Besar Sembarangan (BABS)? 

a) Bagaimana tahapan perencanaan sebelum melakukan program tersebut? 

b) Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan program stop buang air besar 

sembarangan (BABS)? 

c) Upaya apa saja yang dilakukan untuk menjadi kelurahan 100% Open 

Defecation Free (ODF)? 

d) Apa yang menjadi faktor pendukung keberhasilan program Stop Buang 

Air Besar Sembarangan (BABS)? 

e) Siapa saja yang melakukan kegiatan pengawasan terhadap masyarakat? 

3. Pertanyaan output program Stop Buang Air Besar Sembarangan (BABS)? 

a) Kapan dilaksanakan kelurahan Open Defecation Free (ODF), berapa kali 

pemicuan dilakukan untuk menunjang program Stop Buang Air Besar 

Sembarangan (BABS)? 

 

  



KUESIONER 

EVALUASI PROGRAM STOP BUANG AIR BESAR SEMBARANGAN  

DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS RAWAT INAP KOTA KARANG  

KECAMATAN TELUK BETUNG TIMUR KOTA BANDAR LAMPUNG 

TAHUN 2023 

 

Informan   : 1. Kader 

2. Lurah 

3. RT 

 

A. Data umum 

Nama kelurahan  : 

Alamat    : 

B. Identitas Informat 

Nama     : 

Jenis kelamin 

Usia     : 

Pendidikan terakhir  : 

Masa kerja   : 

C. Daftar pertanyaan 

1. Jenis pelatihan yang pernah diikuti berkaitan dengan program Stop Buang 

Air Besar Sembarangan (BABS)? 

2. Bagaimana pendapat saudara mengenai anggaran pembuatan jamban? 

3. Pedoman apa yang digunakan pada kegiatan program stop buang air besar 

sembarangan? 

4. Bagaimana pendapat saudara mengenai sarana dan prasarana pada 

kegiatan stop buang besar sembarangan? 

5. Adakah tersedia nya sarana transportasi pada saat kegiatan dilakukan? 

6. Bagaimana pemberian informasi dilakukan untuk masyarakat tentang 

program stop buang air besar sembarangan? 



7. Bagaimana pendapat saudara mengenai perencanaan untuk kegiatan 

program stop buang air besar? 

8. Siapa saja yang termasuk pengorganisasian stop buang air besar 

sembarangan? 

9. Bagaimana pendapat saudara tentang upaya pelaksanaan yang dilakukan 

pada program stop buang air besar sembarangan?  

10. Bagaimana pengawasan dilakukan pada program stop buang air besar 

sembarangan? 

a) Siapa saja yang melakukan pengawasan stop buang air besar 

sembarangan? 

 

  



KUESIONER 

EVALUASI PROGRAM STOP BUANG AIR BESAR SEMBARANGAN  

DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS RAWAT INAP KOTA KARANG  

KECAMATAN TELUK BETUNG TIMUR KOTA BANDAR LAMPUNG 

TAHUN 2023 

 

Informan    : Rumah tanngga 

 

A. Identitas Informat 

Nama     : 

Jenis kelamin   : 

Usia     : 

B. Daftar pertanyaan 

1. Bagaimana anggaran pembuatan jamban berasal? 

2. Bagaimana pendapat saudara sehubungan dengan ketersedian sarana prasarana 

stop buang air besar sembarangan? 

3. Hal-hal apa saja yang dilakukan petugas pada saat pemberian informasi 

mengenai stop buang air besar sembarangan? 

4. Menurut pendapat saudara siapa saja pengorganisasian yang melakukan 

program stop buang air besar sembarangan? 

5. Hal-hal apa saja yang dilakukan pada saat pelaksanaan program stop buang air 

besar sembarangan? 

 

 

 



Transkrip wawancara  

Kepada Kepala Puskesmas Rawat Inap Kota Karang 

 

Nama  Transkrip 

Dewi : Bu, izin merekam ya buat kebutuhan analisa data 

Dr. Donna Rozalia Mariz : Iya, silahkan  

Dewi : Dan apakah nanti saya boleh menulis nama ibu 

di penelitian skripsi saya 

Dr. Donna Rozalia Mariz : Boleh 

Dewi : Jadi gini bu, puskesmas rawat inap kota karang 

sudah menjadi kelurahan Open Defecation Free 

(ODF). Apakah sebelum melakukan program 

stop babs ada pelatihan yang diikuti? 

Dr. Donna Rozalia Mariz : Kalau untuk pelatihan yang spesifik mengenai 

program stop babs belum pernah saya ikut. Hmm 

(berpikir)…. 

Tetapi saya dan petugas pernah ikut pertemuan 

mengenai promotor pemicuan sanitasi total 

berbasis masyarakat, ya kan mba Karin? 

Dewi : Kalau untuk anggaran dana pelaksanaan program 

stop babs ini berasal dari mana ya bu? 

Dr. Donna Rozalia Mariz : Puskesmas itu ada dana namanya bantuan 

operasional kesehatan (BOK), kami gunakan 

salah satu nya dalam melakukan program ini 

Dewi : Cara pengelolaan sumber dana yang akan 

digunakan pada program stop babs ini 

bagaimana ya bu? 

Dr. Donna Rozalia Mariz : Hmm (berpikir)… pengelolaan sumber dana nya 

ya, bisa untuk pembangunan wc umum, tapi 

kebanyakan masyarakat membangun jamban 

dengan dana pribadi 

Dr. Donna Rozalia Mariz : Puasa ga kamu? Panas banget ya hari ini 

Dewi : Alhamdulillah puasa bu, bu mau nanya lagi 

kalau pada saat akan melakukan program stop 

babs apakah ada pedoman yang digunakan pada 

puskesmas ini 

Dr. Donna Rozalia Mariz : Saya lupa menggunakan pedoman yang mana, 

bentar saya tanyakan ke mba Karin dulu 

(berjalan)… 

Oh kami menggunakan pedoman Permenkes 

No.03 tahun 2014 tentang sanitasi total berbasis 

masyarakat 

Dewi : Menurut pendapat ibu mengenai sarana dan 

prasarana pada kegiatan program stop babs? 



Dr. Donna Rozalia Mariz : Kalau menurut saya ya untuk ketersediaan 

sarana prasarana untuk kegiatan stop babs sudah 

cukup tersedia sih 

Dewi : Apa yang dilakukan pihak puskes pada saat 

pemberian informasi kepada masyarakat 

mengenai program stop babs? 

Dr. Donna Rozalia Mariz : Pemberian informasi biasanya dilakukan 

penyuluhan ke desa dengan kerja sama lintas 

sektor untuk membantu masyarakat sadar 

pentingnya stop babs 

Dewi : Apakah pihak puskesmas melakukan 

perencanaan sebelum melaksanakan program? 

Dr. Donna Rozalia Mariz : Hmm (berpikir)… Perencanaan yang dilakukan 

itu melihat lokasi dulu, biasanya identifikasi 

lokasi, terus kerjasama dengan lintas program 

dan lintas sektor 

Dewi : Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan program 

stop buang air besar sembarangan? 

Dr. Donna Rozalia Mariz : Semua pihak puskes harus terlibat dalam 

program ini, mulai dari PKK (pemberdayaan 

kesehatan keluarga), petugas sanitarian, kader, 

kelurahan, RT, masyarakat serta peran 

pemerintah 

Dewi : Bagaimana pelaksanaan kegiatan program stop 

babs untuk upaya menjadi kelurahan yang 100% 

Open Defecation Free (ODF)? 

Dr. Donna Rozalia Mariz : Kami melakukan penyuluhan ke masyarakat 

tentang penting nya tidak buang air besar 

sembarangan 

Dewi : Apa yang menjadi faktor pendukung 

keberhasilan program stop buang air besar 

sembarangan? 

Dr. Donna Rozalia Mariz : Kalau faktor pendukungnya ya dari 

masyarakatnya, yang mau datang ke pemicuan, 

mau berubah menjadi tidak babs lagi 

Dewi : Bagaimana pengawasan yang dilakukan pada 

kegiatan program stop buang air besar 

sembarangan? 

Dr. Donna Rozalia Mariz : Petugas sanitarian melakukan edukasi 

masyarakat tentang program stop babs 

 

  



Transkrip wawancara  

Kepada petugas sanitarian Puskesmas Rawat Inap Kota Karang 

 

Nama  Transkrip 

Dewi : Mba, izin merekam ya buat penelitian saya 

Karina Yunita, Amd. KL : Hmm (mengangguk) 

Dewi : Dan apakah nanti saya boleh menulis nama mba 

di penelitian skripsi saya 

Karina Yunita, Amd. KL : Iya, silahkan 

Dewi : Apakah ada pelatihan yang pernah diikuti 

berkaitan dalam program stop babs ini mba? 

Karina Yunita, Amd. KL : Tadi udah disampaikan oleh Dr. Donna untuk 

pelatihan stop babs belum pernah kami ikuti tapi 

waktu itu kami pernah ikut pertemuan mengenai 

promotor pemicuan sanitasi total berbasis 

masyarakat 

Dewi : Berapa kali pelatihan yang pernah diikuti 

berkaitan dengan program Stop Buang Air Besar 

Sembarangan (BABS)? 

Karina Yunita, Amd. KL : Kalau kami waktu itu ikut pertemuan selama dua 

hari (mengangguk).. 

Dewi : Dari manakah anggaran untuk pelaksanaan 

program stop buang air besar sembarangan 

berasal? 

Karina Yunita, Amd. KL : Anggaran puskes sih nama nya BOK (bantuan 

operasional kesehatan) 

Dewi : Bagaimana pengelolaan sumber dana yang 

digunakan pada program Stop Buang Air Besar 

Sembarangan (BABS) seperti pembuatan 

jamban, mba? 

Karina Yunita, Amd. KL : Untuk pengelolaan nya waktu itu pernah 

membuat wc umum di wilayah kelurahan kota 

karang, karena masih ada yang buang air besar 

sembarangan di laut 

Dewi : Pedoman apa yang digunakan dalam program 

stop buang air besar sembarangan? 

Karina Yunita, Amd. KL : Ada di Permenkes No. 03 tahun 2014 tentang 

sanitasi total berbasis masyarakat. Di dalam 

permenkes itu ada tata cara pemantauan dan 

evaluasi stbm, stop buang babs ini termasuk pilar 

stbm kan 

Dewi : Bagaimana sarana prasarana pada kegiatan 

program stop buang air besar sembarangan 

(BABS)? 

Karina Yunita, Amd. KL : Masih ada di daerah dekat laut yang masih suka 

buang air besar ke laut dengan alasan praktis 



Dewi : Apa yang dilakukan pada saat pemberian 

informasi kepada masyarakat mengenai program 

stop buang air besar sembarangan (BABS)? 

Karina Yunita, Amd. KL : Selama kegiatan pemberian informasi dilakukan 

dengan cara penyuluhan tentang pentingnya 

tidak buang air besar sembarangan 

Dewi : Bagaimana tahapan perencanaan sebelum 

melakukan program tersebut? 

Karina Yunita, Amd. KL : Biasanya kerjasama dengan RT, kelurahan dan 

kader untuk koordinasi pemicuan. Selanjutnya 

kami menyiapkan jadwal pelaksanaan pada 

program stop buang air besar sembarangan 

Dewi : Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan program 

stop buang air besar sembarangan (BABS)? 

Karina Yunita, Amd. KL : Ada petugas Puskesmas dan dibantu oleh aparat 

kelurahan 

Dewi : Upaya apa saja yang dilakukan untuk menjadi 

kelurahan 100% Open Defecation Free (ODF)? 

Karina Yunita, Amd. KL : Dilakukan penyuluhan agar masyarakat merubah 

perilaku untuk tidak buang air besar 

sembarangan lagi 

Dewi : Apa yang menjadi faktor pendukung 

keberhasilan program Stop Buang Air Besar 

Sembarangan (BABS)? 

Karina Yunita, Amd. KL : Faktor pendukung kami biasanya melakukan 

monitoring 

Dewi :  Siapa saja yang melakukan kegiatan pengawasan 

terhadap masyarakat? 

Karina Yunita, Amd. KL : Sanitarian langsung yang melakukan 

pengawasan 

Dewi : Kapan dilaksanakan kelurahan Open Defecation 

Free (ODF) 

Karina Yunita, Amd. KL : Kami sudah melakukan pemicuan tanggal 22 

April 2021 ketiga kelurahan yaitu kelurahan 

perwata, kota karang dan kota karang raya, 

setelah dilakukan pemicuan kami mengajukan 

surat ke dinas kesehatan untuk melakukan stbm 

tapi di kota karang dan kota karang Raya masih 

ada beberapa kepala keluarga yang buang air 

besar di sungai sehingga belum bisa dinyatakan 

kelurahan open defecation free untuk kelurahan 

perwata sudah dinyatakan kelurahan ODD 

karena telah memenuhi standar Permenkes 

nomor 03 tahun 2014, pada tanggal 02 Februari 

2023 kelurahan kota karang dan kota karang 

Raya dinyatakan kelurahan open defecation free 

dan ketiga kelurahan resmi menjadi kelurahan 

open defecation free 



Transkrip wawancara  

Kepada petugas sanitarian Puskesmas Rawat Inap Kota Karang 

 

Nama  Transkrip 

Dewi : Mba, izin merekam ya buat penelitian saya 

Rusmayenni, Amd. KL : Iya 

Dewi : Dan apakah nanti saya boleh menulis nama mba 

di penelitian skripsi saya 

Rusmayenni, Amd. KL : Iya, silahkan 

Dewi : Apakah ada pelatihan yang pernah diikuti 

berkaitan dalam program stop babs? 

Rusmayenni, Amd. KL : Sama aja sih kata Karin tadi, kami pernah ikut 

pertemuan mengenai promotor pemicuan sanitasi 

total berbasis masyarakat kalau untuk pelatihan 

program stop buang air besar belum pernah ikut 

Dewi : Berapa kali pelatihan yang pernah diikuti 

berkaitan dengan program Stop Buang Air Besar 

Sembarangan (BABS)? 

Rusmayenni, Amd. KL : Kegiatan kemarin dilakukan selama dua hari 

dinas kesehatan 

Dewi : Dari manakah anggaran untuk pelaksanaan 

program stop buang air besar sembarangan 

berasal? 

Rusmayenni, Amd. KL : Ya tadi kata Karin ada dana namanya BOK 

(Bantuan operasional kesehatan) 

Dewi : Bagaimana pengelolaan sumber dana yang 

digunakan pada program Stop Buang Air Besar 

Sembarangan (BABS) seperti pembuatan 

jamban, mba? 

Rusmayenni, Amd. KL : Pernah waktu itu dana BOK untuk pembangunan 

WC umum di daerah kota karang karena ya tadi 

masih ada kepala keluarga yang suka buang 

besar sembarangan sehingga pihak puskesmas 

berinisiatif membangun WC umum dan untuk 

masyarakat yang masih suka buang air besar 

sembarangan itu berkomitmen untuk tidak 

melakukannya lagi 

Dewi : Pedoman apa yang digunakan dalam program 

stop buang air besar sembarangan? 

Rusmayenni, Amd. KL : Puskes pakai pedoman Permenkes nomor 03 

tahun 2014 tentang sanitasi total berbasis 

masyarakat dan sebelum melakukan program ini 

ada namanya pemicuan 

Dewi : Bagaimana sarana prasarana pada kegiatan 

program stop buang air besar sembarangan 

(BABS)? 



Rusmayenni, Amd. KL : Masih ada kelurahan yang di bawah 50%, belum 

memiliki jamban terutama di daerah laut 

Dewi : Apa yang dilakukan pada saat pemberian 

informasi kepada masyarakat mengenai program 

stop buang air besar sembarangan (BABS)? 

Rusmayenni, Amd. KL : Selama ini kegiatan pemberian informasi 

kemasyarakatan menggunakan penyuluhan dan 

dibantu oleh kader 

Dewi : Bagaimana tahapan perencanaan sebelum 

melakukan program tersebut? 

Rusmayenni, Amd. KL : Kegiatan pemicuan tidak dapat berjalan sendiri 

tanpa dukungan dan kerjasama lintas sektor dan 

lintas program setelah itu melakukan identifikasi 

lokasi yang akan digunakan buat pemicuan dan 

menyiapkan jadwal pelaksanaan 

Dewi : Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan program 

stop buang air besar sembarangan (BABS)? 

Rusmayenni, Amd. KL : semua petugas puskesmas maupun aparat 

kelurahan terutama petugas sanitarian 

melakukan koordinasi dan mendorong 

masyarakat untuk mengikuti program ini 

Dewi : Upaya apa saja yang dilakukan untuk menjadi 

kelurahan 100% Open Defecation Free (ODF)? 

Rusmayenni, Amd. KL : Basanya sebelum melakukan program ini kami 

melakukan penyuluhan ke masyarakat dengan 

tujuan agar masyarakat tidak melakukan buang 

air besar sembarangan lagi 

Dewi : Apa yang menjadi faktor pendukung 

keberhasilan program Stop Buang Air Besar 

Sembarangan (BABS)? 

Rusmayenni, Amd. KL : Faktor pendukungnya ada monitoring sehingga 

bisa mewujudkan menjadi kelurahan yang 100% 

odf 

Dewi :  Siapa saja yang melakukan kegiatan pengawasan 

terhadap masyarakat? 

Rusmayenni, Amd. KL : Sanitarian dan kader untuk pengawasan terhadap 

pelaksanaan yang sudah melakukan pemicuan 

Dewi : Kapan dilaksanakan kelurahan Open Defecation 

Free (ODF) 

Rusmayenni, Amd. KL : Untuk 3 kelurahan pernah dilakukan kegiatan 

pemicuan tanggal 22 April 2021 kelurahan 

perwata sudah dinyatakan kelurahan odf karena 

telah memenuhi Permenkes nomor 3 tahun 2014 

tapi untuk kelurahan kota karang dan kota 

karang Raya belum bisa dinyatakan kelurahan 

karena ada kepala keluarga yang masih bab 

sembarangan di laut, tanggal 2 Februari 2003 

Ketiga kelurahan resmi menjadi kelurahan odf 



Transkrip wawancara  

Kepada RT Kelurahan Perwata 

 

Nama  Transkrip 

Dewi : Pak, izin merekam ya buat penelitian saya 

Suryadi : Iya  

Dewi : Dan apakah nanti saya boleh menulis nama 

bapak di penelitian skripsi saya dan foto buat 

dokumentasi 

Suryadi : Iya, silahkan 

Suryadi : Kuliah dimana mba? 

Dewi : Poltekkes pak 

Dewi : Jadi gini pak saya mau nanya apakah ada 

pelatihan yang pernah diikuti berkaitan dalam 

program stop babs, pak? 

Suryadi : Belum pernah saya ikut pelatihan mengenai 

program ini 

Dewi : Bagaimana menurut bapak mengenai anggaran 

untuk pembuatan jamban? 

Suryadi : Hmm (berpikir)… Masyarakat kebanyakan 

menggunakan dana pribadi untuk membangun 

WC di rumah mereka masing-masing 

Dewi : Pedoman apa yang digunakan dalam program 

stop buang air besar sembarangan? 

Suryadi : Kalau RT tidak ada pedoman yang digunakan 

biasanya itu ada di Puskesmas tentang pedoman 

stop buang air besar ini huuk (berdeham).. 

Dewi : Bagaimana pendapat bapak mengenai sarana 

prasarana pada kegiatan program stop buang air 

besar sembarangan (BABS)? 

Suryadi : Saya selaku RT untuk sarana prasarananya 

masih kurang ya mba, masih ada yang tidak 

memiliki jamban tapi mereka biasanya 

menggunakan WC umum 

Dewi : Adakah tersedianya sarana transportasi pada saat 

kegiatan dilakukan? 

Suryadi : Petugas sanitarian yang melakukan penyuluhan 

untuk memberi informasi 

Dewi : Bagaimana pemberian informasi dilakukan 

kepada masyarakat mengenai program stop 

buang air besar sembarangan (BABS), pak? 

Suryadi : Untuk perencanaan biasanya ada pertemuan 

Dewi : Bagaimana pendapat saudara mengenai  

perencanaan untuk kegiatan program stop buang 

air besar sembarangan? 



Suryadi : Petugas sanitarian, kader kesehatan, kelurahan, 

RT dan masyarakat 

Dewi : Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan program 

stop buang air besar sembarangan (BABS)? 

Suryadi : Petugas sanitarian, kader kesehatan, kelurahan, 

RT dan masyarakat 

Dewi : Bagaimana pendapat saudara mengenai upaya 

yang dilakukan pada program Open Defecation 

Free (ODF)? 

Suryadi : Dengan pendekatan kepada masyarakat 

menanyakan apakah ada masalah di lingkungan 

ini 

Dewi :  Siapa saja yang melakukan kegiatan pengawasan 

stop buang air besar sembarangan? 

Suryadi : Pengawasan biasanya dilakukan oleh kader 

karena mereka yang lebih dekat dengan 

masyarakat 

 

  



Transkrip wawancara  

Kepada RT Kelurahan Kota Karang 

 

Nama  Transkrip 

Dewi : Pak, izin merekam ya buat penelitian saya 

Tahiri : Iya 

Dewi : Dan apakah nanti saya boleh menulis nama 

bapak di penelitian skripsi saya 

Tahiri : Monggo mba 

Dewi : Apakah ada pelatihan yang pernah diikuti 

berkaitan dalam program stop babs? 

Tahiri : Tidak ada pelatihan tentang program stop buang 

air besar sembarangan 

Dewi : Bagaimana menurut saudara mengenai anggaran 

untuk pembuatan jamban? 

Tahiri : Anggaran pembuatan jamban biasanya 

kebanyakan masyarakat menggunakan dana 

pribadi, ya mba 

Dewi : Pedoman apa yang digunakan dalam program 

stop buang air besar sembarangan? 

Tahiri : Saya tidak tahu pedomannya apa 

Dewi : Bagaimana pendapat bapak mengenai sarana 

prasarana pada kegiatan program stop buang air 

besar sembarangan (babs)? 

Tahiri : Masih kurang tersedianya sarana 

Dewi : Bagaimana pemberian informasi dilakukan 

kepada masyarakat mengenai program stop 

buang air besar sembarangan (babs)? 

Tahiri : Ada RT yang hanya untuk dukung agar program 

ini berjalan dengan lancar, masyarakatnya tidak 

ada lagi yang buang air besar sembarangan. Dan 

petugas puskes yang melakukan penyuluhan 

Dewi : Bagaimana pendapat saudara mengenai  

perencanaan untuk kegiatan program stop buang 

air besar sembarangan? 

Tahiri : Biasanya ada pertemuan untuk membahas 

program ini 

Dewi : Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan program 

stop buang air besar sembarangan (babs)? 

Tahiri : Ada dinas kesehatan, rt, petugas puskes, kader, 

lurah dan peran masyarakat 

Dewi : Bagaimana pendapat saudara mengenai upaya 

yang dilakukan pada program open defecation 

free (odf)? 

Tahiri : Pelaksanaannya dengan cara penyuluhan ke 

masyarakat 



Dewi :  Siapa saja yang melakukan kegiatan pengawasan 

stop buang air besar sembarangan? 

Tahiri : Ada kader, petugas puskes, biasanya kader 

karena mereka lebih mengenal masyarakatnya 

 

  



Transkrip wawancara  

Kepada RT Kelurahan Kota Karang Raya 

 

Nama  Transkrip 

Dewi : Pak, izin merekam ya buat penelitian saya 

Cece : Boleh (mengangguk) 

Dewi : Dan apakah nanti saya boleh menulis nama 

bapak di penelitian skripsi saya 

Cece : Iya, silahkan 

Dewi : Apakah ada pelatihan yang pernah diikuti 

berkaitan dalam program stop babs? 

Cece : Saya pribadi belum pernah mengikuti pelatihan, 

malahan tidak ada pelatihan tentang program ini 

Dewi : Bagaimana menurut saudara mengenai anggaran 

untuk pembuatan jamban? 

Cece : Di sini ada yang menggunakan dana pribadi dan 

ada juga yang tidak memiliki dana jadi terdapat 

WC umum yang disediakan 

Dewi : Pedoman apa yang digunakan dalam program 

stop buang air besar sembarangan? 

Cece : Pedoman tidak ada kami ikut aturan yang ada di 

puskes tentang stop babs ini 

Dewi : Bagaimana pendapat bapak mengenai sarana 

prasarana pada kegiatan program stop buang air 

besar sembarangan (BABS)? 

Cece : Masih ada masyarakat yang suka buang air besar 

di laut apa ikan ini dekat dengan laut jadi masih 

ada masyarakat bab di sana. Menurut saya masih 

kurang tersedia sarana prasarananya 

Dewi : Bagaimana pemberian informasi dilakukan 

kepada masyarakat mengenai program stop 

buang air besar sembarangan (BABS)? 

Cece : Petugas dari puskes yang penyuluhan. Tugas rt 

hanya untuk membantu agar programnya bisa 

berjalan lancar 

Dewi : Bagaimana pendapat saudara mengenai  

perencanaan untuk kegiatan program stop buang 

air besar sembarangan? 

Cece : Sebelum melakukan program ini biasanya ada 

pertemuan tiap kelurahan 

Dewi : Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan program 

stop buang air besar sembarangan (BABS)? 

Cece : RT, lurah, petugas dari puskes, dinas dan 

masyarakat 



Dewi : Bagaimana pendapat saudara mengenai upaya 

yang dilakukan pada program Open Defecation 

Free (ODF)? 

Cece : Ya itu tadi ada penyuluhan dan pendekatan 

kemasyarakatan 

Dewi :  Siapa saja yang melakukan kegiatan pengawasan 

stop buang air besar sembarangan? 

Cece : Setiap kelurahan memiliki kader, bisa juga kadar 

yang melakukan pengawasan karena kader lebih 

dekat dengan masyarakat 

 

  



Transkrip wawancara  

Kepada Kader 

 

Nama  Transkrip 

Dewi : Mba, izin merekam ya buat penelitian saya 

Teti dan Ida : Hmm (mengangguk) 

Dewi : Dan apakah nanti saya boleh menulis nama mba 

di penelitian skripsi saya 

Teti dan Ida : Iya, silahkan 

Dewi : Apakah ada pelatihan yang pernah diikuti 

berkaitan dalam program stop babs? 

Teti dan Ida : Palingan pernah ikut pertemuan pemicuan sama 

petugas sanitarian untuk membahas program ini 

Dewi : Bagaimana menurut saudara mengenai anggaran 

untuk pembuatan jamban? 

Teti dan Ida : Kalau membuat WC kebanyakan dana pribadi ya 

mbak 

Dewi : Pedoman apa yang digunakan dalam program 

stop buang air besar sembarangan? 

Teti dan Ida : Pedomannya pemicuan kayaknya selama 

program ini. Agar masyarakat bergerak hatinya 

untuk merubah kebiasaan tidak buang air besar 

sembarangan lagi 

Dewi : Bagaimana pendapat saudara mengenai sarana 

prasarana pada kegiatan program stop buang air 

besar sembarangan (BABS)? 

Teti dan Ida : Masih kurang untuk sarana prasarana karena 

masih ada masyarakat yang tidak memiliki WC 

di rumahnya masing-masing 

Dewi : Bagaimana pemberian informasi dilakukan 

kepada masyarakat mengenai program stop 

buang air besar sembarangan (BABS)? 

Teti dan Ida : Pernah waktu itu pertemuan antara kader-kader 

dan petugas sanitarian karena kami harus 

memahami materinya juga tentang stop buang 

air besar sembarangan ini 

Dewi : Bagaimana pendapat saudara mengenai  

perencanaan untuk kegiatan program stop buang 

air besar sembarangan? 

Teti dan Ida : Ada pertemuan dengan lintas sektor dan lintas 

program setelah itu perlu disiapkan alat bahan 

tempat dan masyarakat karena sasaran kita 

masyarakat 

Dewi : Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan program 

stop buang air besar sembarangan (BABS)? 

Teti dan Ida : Ada kader, lurah, sanitarian dan masyarakat 



Dewi : Bagaimana pengawasan dilakukan pada program 

stop buang air besar sembarangan? 

Teti dan Ida : Pelaksanaan biasanya kader dengan melakukan 

pendekatan pada masyarakat dan membantu 

petugas sanitarian melakukan penyuluhan 

Dewi :  Siapa saja yang melakukan kegiatan pengawasan 

stop buang air besar sembarangan? 

Teti dan Ida : Biasanya untuk pengawasan ya tugas kader 

hanya mendampingi petugas seni tarian tapi 

biasanya kadar yang lebih dekat dengan 

masyarakat 



Transkrip wawancara  

Kepada Kader 

 

Nama  Transkrip 

Dewi : Mba, izin merekam ya buat penelitian saya 

Selly : Hmm (mengangguk) 

Dewi : Dan apakah nanti saya boleh menulis nama mba 

di penelitian skripsi saya 

Selly : Iya, silahkan 

Dewi : Apakah ada pelatihan yang pernah diikuti 

berkaitan dalam program stop babs? 

Selly : Pelatihan untuk kader belum ada tapi kami para 

kader pernah ikut pertemuan pemicuan dan 

membahas stop buang air besar sembarangan 

Dewi : Bagaimana menurut saudara mengenai anggaran 

untuk pembuatan jamban? 

Selly : Mayoritas menggunakan uang sendiri untuk 

membangun WC di rumah 

Dewi : Pedoman apa yang digunakan dalam program 

stop buang air besar sembarangan? 

Selly : Pernah dikasih tahu sama petugas sanitarian 

kalau pedomannya itu pemicuan 

Dewi : Bagaimana pendapat saudara mengenai sarana 

prasarana pada kegiatan program stop buang air 

besar sembarangan (BABS)? 

Selly : Ada beberapa rumah tidak memiliki WC tapi 

sudah tersedia WC umum di sini tapi masih ada 

masyarakat yang buang air besar di laut jadi 

menurut saya masih kurang sarana prasarana 

untuk ini 

Dewi : Bagaimana pemberian informasi dilakukan 

kepada masyarakat mengenai program stop 

buang air besar sembarangan (BABS)? 

Selly : Melakukan penyuluhan berkala dengan 

pendekatan terhadap masyarakat supaya tercipta 

rasa peduli kepada pentingnya tidak boleh buang 

air besar sembarangan ini 

Dewi : Bagaimana pendapat saudara mengenai  

perencanaan untuk kegiatan program stop buang 

air besar sembarangan? 

Selly : Perencanaan dilakukan pertemuan dengan 

beberapa petugas seperti aparat kelurahan dan 

Puskesmas 

Dewi : Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan program 

stop buang air besar sembarangan (BABS)? 



Selly : Kalau yang saya tahu ada petugas sanitarian, 

kader, kepala puskes, lurah, RT dan masyarakat 

Dewi :  Siapa saja yang melakukan kegiatan pengawasan 

stop buang air besar sembarangan? 

Selly : Kader biasanya karena lebih dekat dengan 

masyarakat 

 

  



Transkrip wawancara  

Kepada Masyarakat 

 

Nama  Transkrip 

Dewi : Mba, izin merekam ya buat penelitian saya 

Tuti : Iya mba 

Dewi : Dan apakah nanti saya boleh menulis nama mba 

di penelitian skripsi saya dan foto buat 

dokumentasi 

Tuti : Iya, silahkan 

Dewi : Bagaimana anggaran pembuatan jamban 

berasal? 

Tuti : WC biasanya kebanyakan masyarakat 

menggunakan dana pribadi tapi ada masyarakat 

yang tidak memiliki dana bisa menggunakan 

WC umum 

Dewi : Bagaimana pendapat ibu sehubungan dengan 

ketersediaan sarana prasarana stop buang air 

besar sembarangan? 

Tuti : Di daerah sini masih ada yang suka buang air 

besar sembarangan ke laut karena mungkin deket 

juga dengan laut alasannya lebih praktis dan 

nyaman aja jadi menurut saya masih kurang 

untuk sarana prasarananya 

Dewi : Hal-hal apa saja yang dilakukan petugas pada 

saat pemberian informasi mengenai stop buang 

air besar sembarangan? 

Tuti : Petugas puskesmas pernah penyuluhan ke sini 

bahasa STBM ada tentang stop buang air besar 

sembarangan juga 

Dewi : Menurut pendapat ibu siapa saja 

pengorganisasian yang melakukan program stop 

buang air besar sembarangan? 

Tuti : Ada dari petugas puskes, lurah, kader, RT dan 

orang dinas 

Dewi : Hal-hal apa saja yang dilakukan pada saat 

pelaksanaan program stop buang air besar 

sembarangan? 

Tuti : Melakukan penyuluhan tentang tidak boleh 

buang air besar sembarangan apalagi ke laut 

 

  



Transkrip wawancara  

Kepada Masyarakat 

 

Nama  Transkrip 

Dewi : Mba, izin merekam ya buat penelitian saya 

Sri : Silahkan mba 

Dewi : Dan apakah nanti saya boleh menulis nama mba 

di penelitian skripsi saya dan foto buat 

dokumentasi 

Sri : Iya, silahkan 

Dewi : Bagaimana anggaran pembuatan jamban 

berasal? 

Sri : Saya dulu pembuatan WC pakai uang sendiri 

nggak dari pemerintah 

Dewi : Bagaimana pendapat ibu sehubungan dengan 

ketersediaan sarana prasarana stop buang air 

besar sembarangan? 

Sri : Masih kurang, masih ada yang buang air besar 

sembarangan biasanya anak-anak ada yang 

buang air besar di got 

Dewi : Hal-hal apa saja yang dilakukan petugas pada 

saat pemberian informasi mengenai stop buang 

air besar sembarangan? 

Sri : Penyuluhan biasanya petugas puskes yang 

memberikan informasi kemasyarakat tentang 

stop babs ini 

Dewi : Menurut pendapat ibu siapa saja 

pengorganisasian yang melakukan program stop 

buang air besar sembarangan? 

Sri : Ada petugas dari puskes, dinas kesehatan, kader, 

lurah dan RT 

Dewi : Hal-hal apa saja yang dilakukan pada saat 

pelaksanaan program stop buang air besar 

sembarangan? 

Sri : Penyuluhan tentang stbm termasuk salah satunya 

stop babs ini 

 

  



Transkrip wawancara  

Kepada Masyarakat 

 

Nama  Transkrip 

Dewi : Mba, izin merekam ya buat penelitian saya 

Yuli : Iya 

Dewi : Dan apakah nanti saya boleh menulis nama mba 

di penelitian skripsi saya dan foto buat 

dokumentasi 

Yuli : Iya, silahkan 

Dewi : Bagaimana anggaran pembuatan jamban 

berasal? 

Yuli : Kami baru pindah rumah beberapa tahun yang 

lalu untuk pembuatan WC itu pakai dana sendiri 

mba 

Dewi : Bagaimana pendapat ibu sehubungan dengan 

ketersediaan sarana prasarana stop buang air 

besar sembarangan? 

Yuli : Masih ada yang suka BAB mba di laut 

Dewi : Hal-hal apa saja yang dilakukan petugas pada 

saat pemberian informasi mengenai stop buang 

air besar sembarangan? 

Yuli : Petugas dari puskes pernah melakukan 

penyuluhan tentang stbm termasuk salah satunya 

stop buang air besar sembarangan ini 

Dewi : Menurut pendapat ibu siapa saja 

pengorganisasian yang melakukan program stop 

buang air besar sembarangan? 

Yuli : Kalau yang pernah saya lihat itu ada petugas dari 

puskes, kader, RT dan kelurahan 

Dewi : Hal-hal apa saja yang dilakukan pada saat 

pelaksanaan program stop buang air besar 

sembarangan? 

Yuli : Saya pernah ikut ke penyuluhan dan petugas dari 

puskes memberikan informasi tentang tidak 

boleh buang air besar sembarangan 
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